BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan rumusan masalah dan analisis data yang telah dilakukan serta
pembahasan yang telah dikemukakan pada bab sebelumnya, maka dapat ditarik
kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

a. Gaya hidup hedonisme berpengaruh signifikan dan positif terhadap manajemen
keuangan individu. Ini menunjukkan bahwa individu dengan gaya hidup hedonis
cenderung memiliki manajemen keuangan yang dipengaruhi oleh keinginan untuk
memenuhi kesenangan dan kebutuhan sesaat.

b. Pola hidup konsumtif berpengaruh signifikan dan positif terhadap manajemen
keuangan individu. Hal ini menunjukkan bahwa individu yang memiliki pola
hidup konsumtif lebih cenderung mengelola keuangan mereka berdasarkan
dorongan untuk mengonsumsi barang dan jasa.

c. Gaya hidup hedonisme dan Pola hidup konsumtif berpengaruh signifikan dan
positif terhadap manajemen keuangan individu. Hal ini menunjukkan bahwa
kedua faktor ini saling berkaitan dalam mempengaruhi cara individu mengelola

keuangan mereka.

5.2 Keterbatasan
Penelitian ini telah diusahakan dan dilaksanakan sesuai dengan prosedur ilmiah,
namun demikian masih memiliki keterbatasan yaitu :
a. Penelitian hanya dilakukan disatu wilayah penelitian saja. Sehingga
kedepannya dapat dilakukan dari lingkup yang lebih luas lagi atau beberapa

wilayah penelitian.
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b. Penelitian ini hanya mempertimbangkan dua variabel independen, yaitu gaya
hidup hedonisme dan pola hidup konsumtif. Faktor-faktor lain yang mungkin
mempengaruhi manajemen keuangan individu, seperti pendidikan keuangan,
pengaruh keluarga, dan kondisi ekonomi, tidak termasuk dalam model
penelitian.

c. Penelitian ini berdasarkan pada teori atribusi dan theory of planned behavior,
yang mungkin tidak sepenuhnya menangkap kompleksitas perilaku manusia
dalam konteks manajemen keuangan. Kombinasi teori lain  mungkin

memberikan perspektif yang lebih komprehensif.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dibuat maka saran-saran

yang dapat diajukan berkaitan dengan penelitian ini adalah sebagai berikut :

a.

Penelitian ini dapat diperluas dengan melibatkan populasi yang lebih beragam, tidak hanya
terbatas pada kader Gmnl Mojokerto. Melibatkan kader Gmnl dari luar wilayah mojokerto
atau melibatkan mahasiswa universitas lain sebagai populasi yang berbeda akan memberikan
hasil yang lebih komprehensif.

Mempertimbangkan variabel lain yang mungkin mempengaruhi manajemen keuangan
individu, seperti literasi keuangan, pengaruh keluarga, dan tekanan sosial. Ini dapat
membantu dalam memahami pengaruh kompleks dari berbagai faktor terhadap manajemen
keuangan.

Berdasarkan rata-rata skor pada variabel Gaya Hidup Hedonisme dimana secara
keseluruhan responden mempunyai persepsi yang paling kecil terhadap item
pernyataan “Saya sering mencari pengalaman baru dan menarik, seperti mencoba
cafe”. Maka kedepannya kader Gmnl harus lebih meningkatkan pengalaman yang

berguna dan bermanfat untuk keuangan yang dimiliki, tidak lupa untuk menghindari



gaya hidup hedonisme karena gaya hidup hedonisme dapat menurunkan kepuasan
keuangan dan mengacaukan pengelolaan keuangan.

Berdasarkan rata-rata skor pada variabel Pola Hidup Konsumtif dimana secara
keseluruhan responden mempunyai persepsi yang paling kecil terhadap item
pernyataan “Saya sering merasa bahwa pengeluaran saya melebihi dari penndapatan
saya”. Maka kedepannya kader Gmnl harus lebih meningkatkan perilaku atau
menerapkan dasar-dasar dalam manajemen keuangan, diantaranya pengelolaan dan
tabungan. tidak lupa juga untuk menghindari pola hidup yang konsumtif karena pola
hidup konsumtif dapat menurunkan keuangan dan mengacaukan pengelolaan

keuangan.



